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Abortus spontan adalah salah satu kelainan lama kehamilan dimanakdresepsi keluar
sebelum usia kehamilan 20 minggu. Salah satu faktor yang berhubungan alemgas spontan
yaitu faktor ibu seperti riwayat abortus spontan, usia ibu, urutanrikeima jarak kehamilan,dan
pemeriksaan kehamilan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubunganpaefa@r ibu
dengan kejadian abortus spontan. penelitian ini menggunakan metode suniasgergengan
pendekatan studi kross seksional. Populasi yang digunakan yaitu semianiil dengan
kriteria inklusi usia kehamilan kurang dari 20 minggu dan ibu nifas Ipmgtes. Sampel diambil
secara acak sederhana sebanyak 51 responden dari 138. Analisis nd@ia fiksher exact
(riwayat abortus spontan, usia ibu), uji koreksi yate (urutan kehanmédeak kehamilan, dan
pemeriksaan kehamilan). Untuk menggambarkan seberapa baik ketegstaenelitian dilihat
dengan confidence interval. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sedspinden yang
tidak mempunyai riwayat abortus spontan (76,5%), berusia reproduksi(8dl#b), urutan
kehamilan tidak berisiko (51,0%) rata-rata 2,29 dan paling banyak pada kaltamilan kedua,
jarak kehamilan tidak berisiko (51,0%) rata-rata 4,12 tahun, pemeriksgemilan tidak
lengkap (51,0%) dalam hal imunisaasi TT (64,7%) dan tablet B8$%), terjaadi abortus
spontan (29,4%). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa ada hubungan yandkh&mséa ibu

(p value=0,005)dengan kejadian abortus spontan, tidak ada hubungan yang bermaaia riw
abortus spontan (p value=0,302), urutan kehamilan (p value=0,928), jarak kehdmila
value=1,000), dan pemeriksaan kehamilan (p value=0,255)dengan kejadian abortas. spont
Pada tingkat kepercayaan 95% hasil penelitian yang akurat (uketzamilan dan jarak
kehamilan), cukup akurat (riwayat abortus spontan dan pemeriksaan kehadalarurang
akurat (usia ibu). Diharapkan pihak Rumah Sakit memberikan pelayasaai apa yang harus
diterima ibu pada waktu berkunjung. Ibu hamil diharapkan jangan bekeghu tethh sehingga
bisa membahayakan janin yang dikandung. Bagi pasangan usia subur dalenocanekian
kehamilan  diharapkan memeprhatikan beberapa faktor ibu seperti usia ibu.

Spontaneous abortion is a kind of old pregnant disparity which the result of conception
before 20 weeks of pregnancy. One factor that related to dpontaneous abortiorotiuer's
factors like spontaneous abortin history, mother age, pregnancy sequence, pregraicy, S
and antanatalcare. The aim of this reseach is recognizing the relation amdags fat mother
with spontaneous abortion. This reseach is using explanatory survey methatosg sectional
study. All of pregnant mothers with less than 20 weeks age of pregnancy &med chi
postabortum are being used as the population. It is used simple random samphn§lwi
respondent from 138 as the sample. Data analyze using chi square tesishath éxact
(spontaneous aboriton history, mother age), yates correction (pregnancy seque&gcsncy



spacing, antenatal care). Confidence interval was using to describe how @neafkithe
research. From all respondent who hadn't spontaneous abortion history (76,5 %), ih healt
reproductive age (84,3 %), no risk pregnancy sequence (51,1 %)with average 4,12lgiears
and incomplete antenatalcare (51,1%) in TT immunization (64,7%) and Fe tabRE],
spontaneous abortion (29,5%). Chi square test show that is there a significatidrddetween
spontaneous abortion history (p value=0,302), pregnancy sequence (p value=0,928), pregnancy
sapcing (p value=1,000), and antenatalcare (p value=0,255). At 95% of signoficancéhkevel
result that accurate (pregnancy sequence, pregnancy spacing), enough acqooatangsous
abortion history), less accurate (mother age). Hospital management shoeldagoropriate
services to pregnant mother taht coming there. Pregnant mother shouldn'towdréird so that
could damage their baby. For fertile couple, they have to pay attentithe tiactors of mother

like mother age.
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